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ABSTRAK

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program prioritas nasional di bawah kepemimpinan
Presiden Republik Indonesia, Prabowo Subianto, yang bertujuan meningkatkan kesehatan dan gizi masyarakat, terutama
anak-anak sekolah, ibu hamil, dan ibu menyusui. Namun, munculnya kasus keracunan pada pelaksanaan awal program
ini menimbulkan beragam tanggapan dari masyarakat, termasuk guru dan orang tua. Penelitian ini bertujuan
menganalisis bentuk persepsi dari sikap guru serta orang tua terhadap keberlanjutan program MBG setelah kasus
tersebut, dengan menggunakan pendekatan studi literatur (library research). Kajian ini menyoroti nilai-nilai amanah,
tanggung jawab, dan kehati-hatian dalam kebijakan publik melalui perspektif QS. Al-Anfal ayat 27 dan QS. Al-Maidah
ayat 32. Hasil kajian menunjukkan bahwa persepsi guru dan orang tua tetap tinggi terhadap tujuan program MBG,
namun terdapat dorongan kuat untuk memperketat sistem pengawasan, uji kelayakan pangan, dan evaluasi rantai
distribusi. Nilai-nilai Islam dalam dua ayat tersebut memberikan dasar etis bahwa amanah dan perlindungan jiwa
merupakan prinsip utama dalam setiap kebijakan publik, termasuk dalam pelaksanaan program MBG di lingkungan
pendidikan.

Kata Kunci: Program Makan Bergizi Gratis, persepsi Guru, Orang Tua, Manajemen Pendidikan Islam, Amanah, QS.
Al-Anfal:27, QS. Al-Maidah:32
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang unggul merupakan prioritas utama
pemerintah Indonesia dalam menghadapi tantangan global (Jamilah, Simajuntak, & Ginting, 2024).
Kualitas SDM vyang baik tidak hanya bergantung pada pendidikan formal, tetapi juga pada
pemenuhan gizi sejak dini. Program Makan Bagzi Gratis (MBG) yang digagas oleh Presiden
Republik Indonesia, Prabowo Subianto, menjadi salah satu langkah strategis dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi anak-anak sekolah, ibu hamil, dan ibu
menyusui (Kiftiyah, Palestina, Abshar, & Rofiah, 2025). Melalui program ini, pemerintah berupaya
mengatasi masalah stunting dan mendukung tumbuh kembang generasi yang sehat serta cerdas,
sebagai pondasi menuju Indonesia Emas 2045 (Sauri et al., 2024).

Namun, pelaksanaan awal program MBG sempat diwarnai kasus keracunan di beberapa
daerah, yang menimbulkan beragam reaksi dari masyarakat (Riyanto & Sinaga, 2025). Sebagian pihak
mengkhawatirkan aspek keamanan dan kualitas makanan, sementara sebagian lainnya tetap
mengapresiasi niat baik pemerintah dalam upaya memperbaiki gizi masyarakat (Riyanto & Sinaga,
2025). Dalam konteks pendidikan, guru dan orang tua menjadi pihak yang paling dekat dengan
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implementasi program di sekolah. Pandangan dan apresiasi mereka sangat penting karena
berpengaruh pada penerimaan sosial serta keberlanjutan program MBG (Febryanti, Indiati, Pane, &
Astuti, 2025). Di sisi lain, kasus tersebut membuka ruang refleksi tentang pentingnya sistem
pengawasan, tanggung jawab bersama, dan nilai moral dalam menjalankan kebijakan publik.

Dari perspektif manajemen pendidikan Islam, keterlibatan guru dan orang tua bukan sekadar
bentuk partisipasi sosial, melainkan amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab.
Islam menekankan bahwa setiap kebijakan yang menyangkut kehidupan manusia harus berlandaskan
nilai-nilai amanah dan kehati-hatian (Andika, Taquyuddin, & Admizal, 2020). Prinsip ini ditegaskan
dalam QS. Al-Anfal ayat 27 yang menyeru agar manusia tidak mengkhianati amanah, serta QS. Al-
Maidah ayat 32 yang menegaskan pentingnya menjaga kehidupan dan melarang tindakan yang
membahayakan nyawa (Kharir & Syahbani, 2024). Kedua ayat tersebut memberikan landasan etis
bahwa setiap bentuk kebijakan publik, termasuk MBG, harus mengutamakan keselamatan dan
kemaslahatan umat.

Melalui kajian literatur ini, penulis berupaya menganalisis bagaimana persepsi guru dan orang
tua terhadap program MBG setelah munculnya kasus keracunan, sekaligus meninjau nilai-nilai Islam
yang terkandung dalam dua ayat tersebut sebagai dasar etika kebijakan publik. Penelitian ini
memadukan teori manajemen pendidikan Islam, konsep partisipasi masyarakat, serta kajian tafsir Al-
Qur'an untuk memahami bagaimana amanah dan tanggung jawab moral dapat diterapkan dalam
pengelolaan program pendidikan berbasis gizi. Analisis ini diharapkan memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai relasi antara kebijakan pemerintah, peran pendidikan, dan nilai
spiritual Islam dalam membentuk tata kelola program yang berkeadilan.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dan praktis bagi berbagai pihak.
Secara teoretis, hasil kajian ini memperkaya khazanah keilmuan manajemen pendidikan Islam
dengan menegaskan pentingnya integrasi nilai Al-Qur'an dalam kebijakan sosial. Secara praktis,
penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru, orang tua, dan pemerintah agar dapat
memperkuat sinergi dan pengawasan terhadap pelaksanaan program MBG. Dengan demikian,
kebijakan ini tidak hanya berhasil secara administratif, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai amanah
dan tanggung jawab yang sejalan dengan prinsip keislaman serta tujuan pendidikan nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan
dengan implementasi dan persepsi terhadap program Makan Bergizi Gratis (MBG) di lingkungan
pendidikan. Melalui kajian pustaka, penelitian ini berupaya menggali secara mendalam bagaimana
konsep manajemen pendidikan dan nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam penyelenggaraan
program MBG di sekolah dasar.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai artikel ilmiah, jurnal pendidikan,
kebijakan pemerintah, laporan resmi Kementerian Pendidikan, serta hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan program gizi, manajemen pendidikan Islam, dan kolaborasi antara guru serta orang
tua. Setiap sumber dianalisis secara kritis untuk menemukan kesamaan tema, perbedaan pendekatan,
serta relevansi terhadap konteks aktual penyelenggaraan MBG. Analisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek konseptual, normatif, dan praktis yang berhubungan langsung dengan
efektivitas kebijakan pendidikan berbasis nilai.

Proses analisis data dilakukan melalui reduksi dan sintesis literatur, dengan menyeleksi data
yang paling relevan, kemudian merangkainya menjadi temuan konseptual yang menggambarkan pola
persepsi dan bentuk sinergi nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan program MBG. Validitas hasil
penelitian dijaga melalui konsistensi interpretasi antar sumber dan penggunaan rujukan terpercaya
dari publikasi ilmiah terkini. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat landasan
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teoritis tentang pentingnya gizi dalam pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual
bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang berkarakter dan berkeadilan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) telah menjadi salah satu kebijakan prioritas nasional
yang menuai perhatian luas dari masyarakat, khususnya setelah munculnya beberapa kasus
keracunan makanan di sejumlah sekolah (Riyanto & Sinaga, 2025). Kejadian tersebut menimbulkan
kekhawatiran publik terhadap kualitas dan keamanan pangan yang disediakan dalam program ini.
Namun demikian, di balik insiden tersebut, banyak pihak masih menilai bahwa tujuan utama MBG
tetap mulia, yakni memberikan asupan gizi seimbang kepada anak-anak sekolah untuk mendukung
tumbuh kembang dan meningkatkan konsentrasi belajar (Haryati & Harahap, 2025). Dalam konteks
manajemen pendidikan, program ini berperan penting sebagai intervensi strategis yang
menghubungkan aspek kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial secara terpadu.

Di sisi lain, pelaksanaan program MBG memunculkan berbagai respon dari kalangan guru
dan orang tua. Menurut Syafiqoh dan Setyawati (2025), sebagian besar guru menilai bahwa program
ini memiliki dampak positif terhadap kehadiran dan motivasi belajar siswa, sementara para orang tua
mengapresiasi perhatian pemerintah terhadap gizi anak-anak mereka. Namun, kasus keracunan yang
terjadi memicu refleksi mendalam mengenai pentingnya sistem pengawasan, transparansi distribusi,
dan tanggung jawab moral dalam pelaksanaannya. Dalam konteks nilai Islam, peristiwa ini dapat
dikaji melalui pesan moral yang terkandung dalam QS. Al-Anfal ayat 27 tentang amanah dan QS. Al-
Maidah ayat 32 tentang pentingnya menjaga kehidupan manusia sebagai wujud tanggung jawab
sosial dan spiritual.

A. Persepsi Guru dan Orang Tua terhadap Program MBG

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program prioritas nasional
yang digagas oleh Presiden Republik Indonesia, Prabowo Subianto, dengan tujuan utama
meningkatkan gizi anak-anak sekolah serta menurunkan angka stunting di seluruh wilayah Indonesia
(Azzahra et al., 2025). Program ini hadir sebagai wujud nyata perhatian pemerintah terhadap
kesehatan dan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini Aji (2025). Namun implementasi di
lapangan tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Setelah beberapa kasus keracunan makanan yang
terjadi di sejumlah daerah, muncul beragam tanggapan dari masyarakat, terutama dari kalangan guru
dan orang tua yang menjadi pihak paling dekat dengan para penerima manfaat program (Roos,
2025). Peristiwa ini menjadi momentum penting untuk menilai kembali efektivitas pelaksanaan
MBG dan kualitas pengawasannya (E mmanulle et al., 2025).

Meski demikian, secara umum apresiasi masyarakat terhadap program ini masih tergolong
tinggi. Menurut penelitian Arifin, Rifa’i, dan Pratama (2025), banyak guru melihat adanya
peningkatan semangat dan konsentrasi belajar siswa setelah mendapatkan asupan makanan bergizi
secara rutin di sekolah. Di sisi lain, orang tua menganggap MBG sebagai kebijakan yang sangat
membantu meringankan beban ekonomi keluarga, terutama bagi mereka yang berasal dari golongan
menengah ke bawah (Rozak, Izzah, & Chusna, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa nilai sosial
program ini masih kuat, dan masyarakat memahami esensi kebaikan yang melandasinya. Namun,
kasus keracunan yang mencuat menjadi evaluasi serius terhadap aspek pengawasan dan tanggung
jawab moral para pelaksana program agar tujuan mulia MBG tidak ternodai oleh kelalaian teknis
(Emmanulle et al., 2025).

B. Tanggung Jawab dan Amanah dalam Perspektif QS. Al-Anfal Ayat 27

Dalam konteks kebijakan publik dan tata kelola pendidikan, QS. Al-Anfal ayat 27 menjadi
refleksi mendalam mengenai pentingnya menjaga amanah sebagai nilai fundamental dalam setiap
pelaksanaan program sosial (Kharir & Syahbani, 2024). Allah berfirman:
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“Wahai arangarang yang barinan, janganlah kanu mendchianati A llah dan Rasul (Mubanmmad) dan
(ugy) jangnlah kamu mendchiamati anmnat-amanat yang diparayakan kepacdamu, sadang kanm mengtahui.”
(QS. Al-Anfal: 27)

Ayat ini mengandung pesan moral yang sangat relevan terhadap pelaksanaan Program
Makan Bergizi Gratis (MBG). Amanah dalam ayat tersebut tidak hanya dipahami sebagai tanggung
jawab personal, tetapi juga sebagai komitmen kolektif dalam menjaga kepercayaan publik.
Pelaksanaan MBG merupakan bentuk amanah besar yang menyangkut keselamatan anak-anak dan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Ar Rumi & Udzma, 2025). Dalam konteks ini, setiap
individu yang terlibat baik guru, penyedia makanan, hingga pejabat pengelola memikul tanggung
jawab moral dan spiritual untuk memastikan bahwa setiap langkah pelaksanaan program dilakukan
dengan penuh kejujuran, kehati-hatian, dan niat tulus demi kemaslahatan bersama.

Ayat ini mengandung peringatan keras agar tidak mengkhianati kepercayaan yang telah
diberikan, sebab pengkhianatan terhadap amanah publik dapat berakibat pada rusaknya tatanan
sosial dan hilangnya kepercayaan masyarakat (Shalehati, 2010). Dalam pelaksanaan MBG, bentuk
pengkhianatan dapat terjadi dalam berbagai wujud, seperti kelalaian dalam menjaga kebersihan
makanan, manipulasi dalam proses pengadaan, atau kurangnya pengawasan terhadap distribusi.
Semua itu merupakan bentuk penyimpangan dari nilai amanah yang ditegaskan oleh Al-Qur’an.
Oleh karena itu, sistem manajemen program MBG seharusnya dibangun di atas prinsip transparansi
(shafl fiyyah), akuntabilitas (masUiyyah), dan integritas (stig hmh), sebagaimana nilai-nilai dasar dalam
manajemen pendidikan Tslam (Zulaika, Lestari, & Istiqgomah, 2025).

Guru sebagai pelaksana di lapangan memiliki posisi strategis sebagai penjaga amanah di
tingkat mikro. Mereka tidak hanya bertugas memastikan peserta didik menerima makanan bergizi
yang layak, tetapi juga menjadi perpanjangan tangan dari kebijakan negara yang sarat nilai moral.
Sementara itu, pemerintah dan penyedia jasa pangan wajib memastikan adanya sistem pengawasan
berlapis untuk menjamin bahwa amanah tersebut tidak dikhianati di tingkat manajerial maupun
teknis. Dalam pandangan Islam, amanah bukan sekadar tugas administratif, melainkan bagian dari
ibadah sosial (‘iH.dhh ijtinl iyyah) yang harus dijalankan dengan niat ikhlas dan penuh tanggung jawab
(Saputra, 2025). Dengan demikian, QS. Al-Anfal ayat 27 tidak hanya menjadi peringatan moral,
tetapi juga dasar konseptual bagi tata kelola program publik yang berkeadilan, jujur, dan menjunjung
tinggi keselamatan umat manusia.

C. Perlindungan Jiwa dan Etika Kebijakan Publik dalam QS. Al-Maidah Ayat 32

QS. Al-Maidah ayat 32 merupakan salah satu ayat yang paling kuat menegaskan nilai
kemanusiaan universal dalam Islam (Hanafie & Iskandar, n.d.). Allah berfirman:

“Barang siapa yang marbunuh serang manusia, bukan karema arang itu menbunuh arang lain atau
manbuat keusakan di muka bumi, maka sakan-akan dia tdah marbunuh sania manusia. Dan harang siapa
yang mandihara kehidupan sarang manusia, nmaka sakanakan dia tdah mendihara kehidopan semma
manusia.” (QS. Al-Maidah: 32)

Avyat ini menempatkan kehidupan manusia pada posisi yang sangat suci dan bernilai tinggi.
Dalam konteks kebijakan publik, terutama pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), ayat
ini menjadi dasar moral bahwa menjaga keselamatan penerima manfaat adalah prioritas tertinggi.
Setiap makanan yang disalurkan kepada anak-anak sekolah tidak hanya bernilai gizi, tetapi juga
memiliki dimensi etis dan spiritual karena berhubungan langsung dengan keberlangsungan hidup
manusia. Kelalaian sekecil apa pun dalam menjaga kualitas makanan dapat berimplikasi besar
terhadap keselamatan jiwa, sehingga semua pihak yang terlibat harus memiliki kesadaran bahwa
mereka sedang memelihara kehidupan, bukan sekadar menjalankan tugas administratif.
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Dalam kerangka etika kebijakan publik Islam, prinsip yang terkandung dalam ayat ini
berhubungan erat dengan konsep mad did al-syarlldh, khususnya tujuan hifz al-mafs (perlindungan jiwa)
(Diniah, Maemunah, & Suherman, 2024). Prinsip ini menegaskan bahwa setiap kebijakan negara
harus menjamin keselamatan masyarakat, baik secara fisik maupun moral. Pelaksanaan MBG yang
berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar manusia menuntut penerapan standar keamanan pangan
yang tinggi, prosedur distribusi yang transparan, serta pengawasan yang ketat di setiap tahap
pelaksanaannya. Etika kehati-hatian (prude@ menjadi bagian integral dari prinsip ini, karena
kebijakan publik dalam perspektif Islam tidak boleh menimbulkan mudarat (mafsadah) bagi manusia
(Nasution, 2019). Dengan demikian, setiap unsur dalam rantai pelaksanaan MBG mulai dari
perencanaan, pengadaan, hingga penyajian harus berorientasi pada pemeliharaan nyawa dan
martabat peserta didik.

Berdasarkan penelitian Sinaga (2022), ayat ini juga memberikan pandangan filosofis bahwa
keberhasilan program sosial dalam Islam tidak semata-mata diukur dari capaian kuantitatif seperti
jumlah penerima manfaat atau besarnya anggaran yang terserap. Keberhasilan sejati diukur dari
sejauh mana kebijakan tersebut menjaga keselamatan, kesehatan, dan kehormatan manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah yang paling mulia. Dalam konteks ini, MBG dapat menjadi contoh penerapan
nilai rahmatan lil-[andd apabila dikelola dengan penuh tanggung jawab dan kesungguhan moral.
Guru dan orang tua, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan, berperan penting dalam memastikan
bahwa program dijalankan dengan menjunjung tinggi prinsip perlindungan jiwa dan kemanusiaan.
Dengan meneladani pesan QS. Al-Maidah ayat 32, pelaksanaan program publik seperti MBG dapat
menjadi amal kebajikan kolektif yang tidak hanya menyehatkan generasi muda, tetapi juga
memperkuat nilai spiritual dan etika sosial dalam kehidupan berbangsa.

D. Sinergi Nilai Islam dan Manajemen Pendidikan

Integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen pendidikan menjadi pondasi penting dalam
memperkuat keberlanjutan Program Makan Bergizi Gratis MBG) di sekolah (Syafiqoh & Setyawati,
2025). Menurut Yuliyana dan Hendrawati (2025), nilai-nilai seperti amanah, ikhlas, maslahah, dan ihsan
tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga prinsip operasional yang dapat membentuk budaya
kerja yang bertanggung jawab dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Guru berperan sebagai
figur moral yang menanamkan kesadaran etis kepada peserta didik tentang pentingnya menjaga
kesehatan, kebersihan, dan solidaritas sosial melalui pemanfaatan makanan bergizi (Zekaria,
Travelancya, & Kiromi, 2025). Sementara orang tua berfungsi sebagai mitra strategis yang
memastikan pola konsumsi anak tetap seimbang di rumah, sehingga sinergi antara sekolah dan
keluarga dapat terjalin secara harmonis (Umasugi, Wondal, & Alhahad, 2023). Sinergi ini tidak hanya
memperkuat efektivitas program, tetapi juga menciptakan lingkungan pendidikan yang berlandaskan
nilai spiritual dan sosial yang kokoh.

Dengan menginternalisasi ajaran QS. Al-Anfal ayat 27 dan QS. Al-Maidah ayat 32, seluruh
pemangku kepentingan pendidikan dapat menumbuhkan budaya tanggung jawab dan kepedulian
yang selaras dengan prinsip manajeren babasis nilai (valuebased managamat) dalam Islam. Guru dan
orang tua berperan sebagai pengawal moral yang memastikan program berjalan sesuai prinsip
kejujuran dan keselamatan manusia. Dalam tataran manajerial, kepala sekolah dan penyelenggara
pendidikan perlu menanamkan sistem pengawasan yang berbasis amanah dan transparansi agar
pelaksanaan program MBG tidak sekadar memenuhi target administratif, tetapi juga mencerminkan
nilai ibadah sosial. Dengan demikian, pelaksanaan MBG bukan hanya kebijakan pemerintah,
melainkan juga manifestasi dari ajaran Islam tentang keadilan sosial dan perlindungan kehidupan.

KESIMPULAN
Persepsi guru dan orang tua terhadap program MBG menunjukkan respons positif yang

signifikan terhadap penerapan nilai-nilai pendidikan berbasis karakter di lingkungan sekolah dasar.
Banyak guru menilai bahwa program ini berhasil menghadirkan suasana belajar yang lebih
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bermakna, karena menekankan pembentukan sikap dan perilaku positif siswa melalui kegiatan nyata,
bukan sekadar teori di kelas. Program MBG juga dianggap mampu menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan kedisiplinan, baik di dalam maupun di luar sekolah, sehingga guru merasa terbantu dalam
membangun iklim pembelajaran yang kondusif. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter
nasional yang menekankan keseimbangan antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Dari sisi orang tua, apresiasi, persepsi yang muncul berkaitan dengan perubahan perilaku
anak yang lebih sopan, rajin, dan peduli terhadap lingkungan sosialnya. Banyak orang tua mengaku
merasakan dampak positif program ini di rumah, seperti meningkatnya kemandirian dan kesadaran
anak terhadap tanggung jawab pribadi. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi semakin erat
karena komunikasi yang dibangun melalui kegiatan MBG memperkuat pemahaman bersama tentang
pentingnya karakter. Dengan demikian, orang tua tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi
juga sebagai mitra aktif dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak.

Selain itu, persepsi tinggi terhadap MBG juga mencerminkan keberhasilan pendekatan
partisipatif dalam pendidikan karakter. Guru dan orang tua melihat bahwa keterlibatan langsung
siswa dalam kegiatan bermakna membuat nilai moral lebih mudah dipahami dan diterapkan.
Penerapan program ini menciptakan sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga, yang pada
akhirnya membentuk kebiasaan positif secara berkelanjutan. Apresiasi tersebut menjadi indikator
keberhasilan awal bahwa pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada kurikulum formal, tetapi
juga pada keterlibatan seluruh ekosistem pendidikan dalam membangun generasi yang berakhlak,
mandiri, dan bertanggung jawab.
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